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ABSTRAK

Maulida Eka Wahyu, 2023: Pengaruh Pembelajaran Blanded Learning Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas X IPS Pada
Pembelajaran Seni Rupa Dua Dimensi di SMA
Pertiwi 1 Padang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
Blended Learning terhadap hasil belajar kelas X IPS pada pembelajaran seni rupa
dua dimensi di SMA Pertiwi 1 Padang.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis true
eksperimental. Populasi penelitian adalah kelas X [IPS. Sampel penelitian
menggunakan teknik random sampling. Instrumen penelitian berupa tes dan
observasi. Teknik analisis data menggunakan teknik uji t dengan memanfaatkan
program SPSS 16.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari
pembelajaran Blanded Learning terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS pada
pembelajaran seni rupa dua dimensi di SMA Pertiwi 1 Padang. Hal ini bisa dilihat
dari ketuntasan hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran Blanded
learning, kelas eksperimen yang tuntas sebanyak 35 siswa (100%), tidak tuntas
(0%). Sedangkan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional, ketuntasan
hasil belajar siswa hanya sebanyak 24 siswa (65%), tidak tuntas sebanyak 13
siswa (35%).

Kata kunci : Pembelajaran Blanded Learning, Pembelajaran Konvensional, Hasil
Belajar, Seni Rupa Dua Dimensi



ABSTRACT

Maulida Eka Wahyu, 2023: The Effect of Blended Learning on Learning
Outcomes of Class X [IPS Students in Two-
Dimensional Art Learning at SMA Pertiwi 1 Padang.

This study aims to determine the effect of blended learning on the learning
outcomes of Class X IPS students in learning two-dimensional art at SMA Pertiwi
1 Padang.

This study uses a quantitative method with a true experimental type. The
research population is class X IPS. The research sample used a random sampling
technique. Research instruments in the form of tests and observations. The data
analysis technique uses the t test technique by utilizing the SPSS 16 program.

The results of this study indicate that there is a significant effect of blended
learning on the learning outcomes of class X IPS students in learning two-
dimensional art at SMA Pertiwi 1 Padang. This can be seen from the
completeness of the learning outcomes of students who use blended learning, the
experimental class which completes as many as 35 students (100%), not complete
(0%). Whereas in the control class with conventional learning, the completeness
of student learning outcomes was only 24 students (65%), 13 students (35%) did
not complete.

Keywords: Blended Learning Learning, Conventional Learning, Learning
Outcomes, Two-Dimensional Art
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tujuan pendidikan yaitu mengembangkan seluruh potensi, kemampuan,
dan karakteristik peserta didik ke arah yang positif guna meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, maka pendidikan merupakan faktor terpenting
dalam menentukan keberhasilan pembangunan nasional. Pendidikan
dipengaruhi oleh guru, siswa, model pendidikan, metode, alat, dan tujuan,
sebagaimana tercantum dalam Pasal 1 UU No. 20 Tahun 2003, yang
menjelaskan sistem pendidikan Indonesia.

Pendemi covid-19 telah mengubah dunia pendidikan mulai dari proses
pembelajaran, dimana biasanya dilakukan di dalam kelas dengan tatap muka,
namun sejak pandemi berlangsung berubah menjadi belajar daring (dalam
jaringan). Pandemi Covid-19 yang begitu banyak berdampak negatif juga
berdampak positif bagi dunia pendidikan di Indonesia. Dampak positif ini
dapat memotivasi melalui masa-masa sulit untuk terus mencapai tujuan
pendidikan Indonesia yang lebih maju antara lain: Memicu Percepatan
Transformasi Pendidikan, Banyak Muncul Aplikasi Pembelajaran Online,
Jumlah Kursus Online Gratis, Munculnya Kreativitas Tanpa Batas,
Kolaborasi Orang Tua dan Guru, Penerapan llmu dalam Keluarga, Guru
menjadi lebih akrab dan melek teknologi, Internet sebagai sumber informasi
yang positif.

Guru, siswa dan orang tua dituntut untuk bisa menghadirkan proses

pembelajaran yang efektif dan aktif walaupun dilaksanakan dari rumah



masing-masing, selain dari itu, kita juga perlu sadari akibat pembelajaran
tahun lalu yang kita laksanakan dengan online ada beberapa perkembangan
teknologi yang begitu pesat yang perlu kita syukuri, Hal itu juga didukung
oleh kebijakan pemerintan Merdeka Belajar yang dikeluarkan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nadiem Anwar Makarim,
menyusul berakhirnya pandemi. Tujuan dari kebijakan tersebut adalah untuk
meningkatkan keterampilan dan kreativitas dengan memanfaatkan media
toknologi yang ada untuk mencari segala sumber belajar baik soft skill
maupun hard skill, membuat mereka lebih siap dan lebih selaras dengan
perkembangan zaman menjadi lulusan sebagai calon berkualitas tinggi untuk
kepemimpinan nasional dan berkepribadian, kita harus mengikuti
perkembangan pembelajaran sesuai zaman sehingga bisa menyesuaikan diri
dengan situasi sekarang yang sangat berdampak signifikan di berbagai dunia
pendidikan. Secara otomatis kita sebagai pelaku pendidikan harus jeli
terhadap perubahan pembelajaran di tambah dengan perkembangan teknologi
di masa pandemi sangat meningkat dengan pesat, semua kalangan
menggunakan teknologi dalam pendidikan dan memanfaatkan pembelajaran
daring sebagai sarana proses pembelajaran dari kalangan murid maupun guru
di tuntut paham, mampu mengimplementasikan gadget sebagai media dalam
menyampaikan pemebelajaran secara jarak jauh.

Seorang guru memiliki peranan penting dalam memberikan bimbngan
dalam kelancaran pembelajaran secara maksimal akibat ketertinggalan

pembelajaran yang secara keseluruhan kurang tersampaikan dan sangat



terkendala dalam proses pelaksanaanya secara umum, sehingga tujuan
pendidikan belum tercapai dan tidak berjalan dengan lancar. Pembelajaran
secara segi praktek seperti seni rupa dan mata pelajaran praktek lainnya
kurang terlaksana dan tidak berjalan secara efektif, banayaknya
ketertinggalan pembelajaran bagi siswa saat pembelajaran secara online tahun
lalu. Dalam hal itu umtuk menutupi beberapa ketertinggalan, proses
pembelajaran dilaksananakan menggunakan Blanded learning sehingga hasil
pembelajaran berlangsung efektif dan efisien, guru dituntut memiliki
kualifikasi dan kompetensi tertentu sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
Berdasarkan hasi observasi yang peneliti lakukan dengan sejumlah
siswa dan ahli materi pelajaran seni rupa di kelas X IPS SMA Pertiwi 1
Padang, tepat pada hari Senin, 8-9 Agustus 2022 ditemukan beberapa
permasalahan pembelajaran sebagai berikut: yaitu hasil belajar siswa tidak
maksimal dan tujuan pembelajaran seni rupa dua dimensi yang belum
tercapai yang ditandai dengan rendahnya tingkat pencapaian hasil belajar.
Diduga terjadi karena faktor hal yang berkaitan dengan siswa maupun
pembelajaran di kelas. Dilihat dari segi siswa, berdasarkan hasil observasi
dengan beberapa kelas X IPS, mereka menganggap pembelajaran seni
merupakan  pembelajaran yang sulit, kurangnya kepercayaan pada
kemampuan seni pada diri setiap siswa, sebagian besar siswa kesulitan
memahami pembelajaran seni rupa terutama dalam pelaksanaan praktek

pembuatan karya, sehingga dalam pembuatan suatu karya membutuhkan



waktu yang cukup banyak, selain itu banyak siswa tidak membawa alat
penunjang untuk melaksanakan pembelajaran.

Selain itu, metode pembelajaran yang di gunakan guru berperan aktif
dalam menyampaikan pembelajaran di ruang kelas secara kerangka dan
berkonsep yang sistematis. Metode pembelajaran yang di terapkan guru seni
budaya di SMA Pertiwi adalah pembelajaran konvensional yang mana,
pembelajaran menggunakan metode review guru yang mengajar melalui
ceramabh, tanya jawab dan latihan soal sehingga tidak efektif dan efisien untuk
mengejar ketertinggalan. Di tambah butuh waktu banyak dalam menjelaskan
semua pembelajaran materi secara keseluruhan di tambah dengan target
pembuatan produk keterampilan. Media yang digunakan guru hanya
menggunakan buku LKS yang belum mencakup semua materi secara
lengkap.

Permasalahan di atas berdampak terhadap rendahnya hasil belajar
siswa, hal ini diketahui dari tabel di bawah ini yang merupakan nilai hasil
ulangan harian seni rupa dua dimensi di kelas X IPS.

Tabel 1.1 Nilai Ulangan harian Siswa Pembelajaran Seni Rupa 2 Dimensi Kelas
X IPS

KKM | SiswaTuntas | Siswa Tidak
Kelas | Jumlah |Rata rata tuntas

F % F %

XIPS 1 35 61.49 80 16 45% 19 54%
X IPS 2 37 73.76 80 23 62% 14 37%
X IPS 3 37 65,5 80 27 72% 10 27%
Jumlah | 109 - - 72 66% 37 33%
(Sumber data: Guru mata pelejaran seni rupa kelas X SMA Pertiwi 1
Padang)




Berdasarkan tabel hasil belajar yang sudah dipaparkan di atas, dapat
dilihat jumlah keseluruhan siswa kelas X IPS sebanyak 109 siswa. Dengan
kriterua ketuntasan minimal (KKM) di SMA Pertiwi 1 padang adalah 78.
Siswa yang tuntas sebanyak 72 orang (66%), sedangkan jumlah siswa yang
tidak tuntas ada 37 orang (33%).

Guru mata pelajaran Seni rupa menuturkan bahwa penyebab rendahnya
hasil belajar siswa kelas X IPS adalah karna siswa yang tidak mau membawa
alat penunjang dalam pembelajaran, baik itu bidang praktek seni rupa dua
dimensi maupun teori, serta sumber belajar hanya berpusat pada guru dan
buku LKS siswa dan di tambah dengan kurangnya kepercayaan diri terhadap
kemampuan seni setiap siswa pada pembelajaran seni rupa dua dimensi.

Dari permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam deskripsi,
peneliti melaksanakan sebuah penelitian eksprimen dengan menggunakan
pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar seni rupa dua dimensi.
Adapun pembelajaran yang akan peneliti gunakan adalah pembelajaran
Blended Learning yang menggabungkan dua pembelajaran yang memberikan
banyak kelebihan dan solusi terhadap masalah yang ada di atas, sehingga
pembelajaran lebih menghemat waktu, pembelajaran secara efisien dan
fleksibel dan pelaksanaan pembuatan karya lebih banyak waktu dalam
pengerjaannya, serta ketertinggalan pembelajaran praktek di masa Covid
dapat terkejar dan lebih banyak kesempatan mendapatkan materi
pembelajaran dan siswa punya banyak waktu untuk paham terhadap

pembelajaran.



Berdasarkan beberapa uraian di atas, peneliti melakukan sebuah
penelitian dengan judul: Pengaruh Pembelajaran Blended Learning
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X IPS Pembelajaran Seni Rupa Dua
Dimensi di SMA Pertiwi 1 Padang.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas maka dapat di
buat identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Hasil belajar pembelajaran seni rupa dua dimensi siswa yang rendah
belum memenuhi keiteria ketuntasan minimal (KKM).
2. Persepsi siswa tentang sulitnya pelaksanaan praktek keterampilan seni
budaya.
3. Rasa percayaan diri siswa yang kurang pada kemampuan seni.
4. Menggunakan pembelajaran konvensional yang tidak efisien digunakan
untuk mengejar keseluruhan ketertinggalan pembelajaran.
5. Siswa sering pasif dalam pembelajaran, kurang aktif.
6. Kesulitan memahami pembelajaran seni rupa terutama dalam pelaksanaan
praktek pembuatan karya.
C. Pembatasan Masalah
Untuk lebih terarah, maka penulis membatasi penelitian ini yaitu:
Pengaruh Pembelajaran Blanded Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas X IPS Pada Pembelajaran Seni Rupa Dua Dimensi Di SMA Pertiwi 1

Padang.



D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat penulis kemukakan dalam penelitian ini
adalah : Apakah terdapat pengaruh pembelajaran Blanded Learning terhadap

hasil belajar siswa kelas X IPS pada pembelajaran seni rupa dua dimensi di

SMA Pertiwi 1 Padang ?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu : Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
Blanded learning terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS pada pembelajaran
Seni Rupa Dua Dimensi Di SMA Pertiwi 1 Padang.
F. Kegunaan Penelitian

1. Bagi penulis sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana di
Fakultas Bahasa dan Seni Uversitas Negeri Padang.

2. Bagi guru-guru, penelitian ini merupakan masukan dalam menjelaskan
pengetahuan mengenal pembelajaran dalam rangka meningkatkan hasil
belajar seni rupa.

3. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan berguna untuk membantu
meningkatkan hasil belajar.

4. Bagi sekolah, penelitian ini memberikan sambungan dalam rangka

perbaikan pembelajaran seni rupa.



